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INTISARI

Kegagalan pengelolaan hutan masa lalu yang berbasis negara (state
based), telah mendorong pergeseran paradigma ke arah pengelolaan hutan yang
berbasis masyarakat (community based). Salah satu bentuk pengelolaan
sumberdaya hutan dengan pendekatan community based adalah Hutan
Kemasyarakatan (HKm). Perubahan kebijakan HKm menjadi SK Menhutbun
No.31/Kpts-11/2001, yang didalamnya memuat hak petani untuk ikut menikmati
hasil kayu, diharapkan dapat memecahkan permasalahan pengelolaan hutan dan
masyarakat di kawasan hutan negara. Tujuan penelitian ini adalah memperoleh
gambaran pelaksanaan HKm di lokasi penelitian, mengetahui kontribusi HKm
terhadap pendapatan peserta program dan terhadap upaya pengentasan kemiskinan
peserta program.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2004, dengan metode dasar
survei. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive, yaitu pada
KTHKm Sedyo Makmur yang terletak di Desa Ngeposari, Kecamatan Semanu,’
dan KTHKm Karya Hutan yang terletak di Desa Kalitekuk, Kecamatan Semin,
Kabupaten Gunung Kidul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengambilan
sampel dilakukan secara random. Untuk mencapai tujuan penelitian dilakukan
analisis secara deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa pelaksanaan HKm di
lapangan sudah berjalan dengan baik dan menempatkan peserta sebagai pelaku
utama dalam mengelola HKm. Kontribusi pendapatan HKm dengan penyertaan
bagi hasil kayu terhadap pendapatan peserta program pada KTHKm Sedyo
Makmur sebesar 54,4%, sedangkan responden dari KTHKm Karya Hutan sebesar
63,5%. Kontribusi program HKm dalam upaya pengentasan kemiskihan yang
dianalisis berdasdrkan pendapatan per kapita dalam PDRB Kabupaten Gunung
Kidul 2002, menunjukkan bahwa HKm mampu mengentaskan kemiskinan sebesar
86,7% pada responden KTHKm Sedyo Makmur, sedangkan pada responden
KTHKm Karya Hutan mengentaskan kemiskinan sebesar 88%.
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